BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian
1. Pendekatan Pendlitian

Dalam penelitian ini digukanan pendekatan kuaiititaPendekatan
kuantitatif mengutamakan objektivitas disain pdraii yang menghasilkan data
berupa angka-angka yang diolah dengaenggunakan perhitungan statistik
(Riduan, 2005: 5).Data yang dihasilkan dalam penelitian ini- merupakan
pengkajian secara teliti dan sistematik terhadapkgmebangan kemampuan
pembuatan keputusan karir siswa yang diungkap demgaggunakan Instrumen
Kemampuan Pembuatan Keputusan Karir Siswa (IKPK®2Yfuk selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan perhitungan statggtikngga dihasilkan suatu
data yang teruji secara ilmiah. Data yang dihasilkerupakan profil kemampuan
pembuatan keputusan karir siswa.

Profil kemampuan pembuatan keputusan karir yangrdiph kemudian
dianalisis sebagai landasan dalam penyususnanalaybimbingan karir yang

efektif untuk meningkatkan kemampuan pembuatantkispn karir siswa.

2. Desain Pendlitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk menghasilkan layabimbingan karir
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pembulégutusan karir siswa.

Arikunto (2009: 207) menjelaskan bahwa penelitidesperimen merupakan
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penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui aldkmiya akibat dari “sesuatu”
yang dikenakan pada subjek. Dengan kata lain pemeleksperimen mecoba
meneliti ada tidaknya hubungan sebab akibat. Caramgalah dengan
membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimeeng ydiberi perlakuan
dengan satu atau lebih kelompok pembanding yaad titenerima perlakuan.

Arikunto (2009: 207) mengungkapkan ada dua macamelpan
eksperimen, yaitirue experiment danquasi experiment. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metoggas experiment atau eksperimen senyakni
metode yang cara pengambilan sampelnya mengguntdank purposive
sample. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adakdaimh satu kelompok
subjek(one group pre-post design) yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu
kelompok saja tanpa kelompok pembanding, dengasamlddahwapre-test
memberikan landasan untuk membuat komparasi peanbgang dialami oleh
subjek yang sama sebelum dan sesudah dikenakareriekep treatment
(Arikunto, 2009: 212).

Arikunto (2006: 85) memaparkan bahwa dalama group pre-post design,
observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebedlisperimen dan sesudah
eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum elksger/ sebelum pemberian
treatment disebutpre-test (O,). Treatment merupakan perlakuan yang diberikan,
dalam hal ini layanan bimbingan karir. Sedangkaseolasi yang dilakukan

sesudah eksperimelisebutpost-test (Oy).



60

Skema modebne group pre-post design adalah sebagai berikut.

o} X Q

Keterangan

O: = Pretest dilakukan dengan menggunakan Instrumen
Kemampuan Pembuatan Keputusan Karir (IKPK2)

X' =Treatment dilakukan dengan menggunakan layanan
bimbingankarir

O, - Post-test dilakukan dengan menggunakan Instrumen

Kemampuan Pembuatan Keputusan Karir (IKPK2)

B. Definisi Operasional
Dua konsep pokok dalam penelitian ini adalah kemeamgpembuatan
keputusan karir serta layanan bimbingan karir. §abapaya menghindari
terjadinya kesalahpahaman dalam menafsirkan, majedaskan definisi
operasional dari konsep-konsep tersebut.
1. Kemampuan Pembuatan Keputusan Karir
Secara operasional kemampuan pembuatan keputusan dimmaksud
dalam penelitian ini merupakan respon siswa kelaSMA Pasundan 8 Bandung
terhadap pernyataan tertulis yang menyangkut agmeigetahuan dan sikap
sebagai berikut.
a). Aspek pengetahuan ditunjukkan dengan indikatorketdr yaitu

pemahaman diri artinya memahami kekuatan dan kélamadiri,
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pertimbangan kemandirian artinya memikirkan konseku dari suatu
pilihan serta kebebasan dalam menentukan pilihaamapaman
lingkungan efektif artinya mengetahui peluang kglm pendidikan atau

pekerjaan.

b). Aspek sikap ditunjukkan dengan indikator-indikatpaitu : kesiapan

pembuatan keputusan artinya keinginan memperofehmasi kelanjutan
pendidikan atau pekerjaan, penilaian keterlibataimya tertuju pada
perasaansenang membicarakan kelanjutan pendidikan atau rjpeke
dengan orang lain, pilihan aktivitas penunjangngeti kecenderungan
untuk melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan yarenunjang kelanjutan
pendidikan atau pekerjaan.

Karir yang dimaksud dalam penelitian ini adalahakg@itan pendidikan

dan pekerjaan. Selanjutnya, aspek-aspek tersebuutandkan ke dalam

pernyataan-pernyataan instrumen yang berbentula.sBamlah skor total yang

diperoleh siswa menghasilkan data profil kemammpenmbuatan keputusan karir

siswa.

2.

L ayanan Bimbingan Karir

Secara operasional, layanan bimbingan karir yangpakud dalam

penelitian ini merupakan satuan kegiatan layanan bimbingan kaaingy

direncanakan secara sistematis, terarah dan tergadg dirancang berdasarkan

kebutuhan siswa kelas XI SMA Pasundan 8 Bandungi &jaran 2010/2011,

yang diperoleh dari hasil analisis IKPK2 yang diken (pre-test). Struktur
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layanan yang dikembangkan terdiri atas rasionaskrijgsi kebutuhan, tujuan,
sasaran layanan, pengembangan tema, tahapan agg@aHaayanan, media dan
alat pendukung, sistem sosial dan evaluasi dalaagaumembantu meningkatkan

kemampuan pembuatan keputusan karir siswa.

C. Pengembangan Alat Pengumpul Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupia deatuk mengungkap
profil kemampuan pembuatan keputusan karir yangigkiap melalui analisis
hasil penyebaran IKPK2 serta data untuk melihathgaen keefektifan layanan
bimbingan karir yang diungkap dengan melihat pesbadilai rata-rat@re-test

dengarpost-test, kemudian diuji signifikansinya dengan rumus djetpasangan.

1. JenisInstrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddakala psikologi
rating scales yang diaplikasikan dalam Instrumen Kemampuan Paitabu
Keputusan Karir (IKPK2), dengan alternatif respaernyataan subjek skala 3
(tiga). Ketiga alternatif respon tersebut diurutkdari kemungkinan kesesuaian
tertinggi sampai dengan kemungkinan kesesuaiandahe yaitu : (a) Sesuai (S);
(b) Kurang Sesuai (KS); (c) Tidak Sesuai (TS) (sdeeseluruhan instrument
terlampir pada Lampiran 1.2).

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalatgkat tertutup
(angket berstruktur) artinya angket yang disajidlatam bentuk sedemikian rupa

sehingga responden diminta untuk memilih satu jawalengan cara memberikan
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tandacheck list (¥), pada alternatif pilihan yang sesuai dengan kargstik
dirinya.

Adapun teknik pengekoran dalam instrumen ini, jl@atanyaan positif,
siswa yang menjawab pada kolom sesuai (S) diber 3ktiga), kolom kurang
sesuai (KS) diberi skor 2 (dua), dan kolom tidasuse (TS) diberi skor 1 (satu).
Jika pertanyaan negatif, siswa yang menjawab palderksesuai (S) diberi skor 1
(satu), kolom kurang sesuai (KS) diberi skor 2 jddan kolom tidak sesuai (TS)
diberi skor 3 (tiga). Secara sederhana, tiap dp=inatif respon mengandung arti
dan nilai skor seperti tertera pada Tabel berikut.

Tabel 3.1
Pola Skor Opsi Alternatif Respon

Skor Alternatif
Pernyataan Respon
S KS TS
Positif (+) 3
Negatif (-) 1 2 3

2. Pengembangan Kisi-kisi Instrumen
Instrumen yang dikembangkan ditujukan untuk mengapdgkemampuan
pembuatan keputusan karir siswa. Kisi-kisi instrard&embangkan dari definisi
operasional yang di dalamnya terkandung aspek-asia@k indikator untuk
kemudian dijabarkan dalam bentuk pernyataan skadaikut rincian Kisi-kisi
setelah dinilai oleljudging group (kelompok panel penilai) sebelum dilakukan
pilot study (studi uji coba angket), yang diuraikan dalam TaB&l sebagai

berikut.
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Tabel 3.2
Kisi-Kis InstrumenKemampuan Pembuatan Keputusan Karir Siswa
No Aspek Indikator ltem X
Positif Negatif [tem
1 Pengetahuan| Pemahaman Diri 1-12 - 1
Pertimbangan Kemandirian 13,16,21-24 14,15,17-
13
20,25
Peluang Lingkungan 26-32 - 4
Efektif
2 Sikap Kesiapan Pembuatan 33-41 - 9
Keputusan
Penilaian Keterlibatan 42-49 50,51 10
Pilihan Aktivitas 52-56,58,59,60, 57,62,63
; 12
Penunjang 61
Jumlah Total Item 63

3. Penimbangan Instrumen

a. Uji Kelayakan Instrumen

Instrumen yang telah di susun, sebelum di uji cabalerlebih dahulu di

timbang oleh tiga orang ahli yaitu satu dosen flaisan Pendidikan Anak Usia

Dini yang mengajar di jurusan Psikologi Pendidikdem Bimbingan Fakultas

lImu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonegé&tu Dr. H. Mubiar Agustin,

M. Pd, serta dua dosen dari jurusan Psikologi Figkati dan Bimbingan Fakultas

lImu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesjiaitu Dr. Dedi Herdiana

Hafid, M. Pd dan Dr. Ipah Saripah, M. Pd. Penim@angqstrumen dilakukan

untuk melihat kesesuaian butir-butir pernyataark bdari segi konstruk, isi

maupun redaksional. Instrumen yang ditimbang obea phli di klasifikasikan ke

dalam tiga kategori, yaitu memadai, kurang memadkn tidak memadai.

Memadai artinya butir instrumen tersebut bisa langs digunakan, kurang

memadai artinya butir instrumen tersebut haruseviisr terlebih dahulu sebelum
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digunakan, dan tidak memadai artinya butir instmntersebut tidak bisa
digunakan atau harus di buang. Selanjutnya hagihggangan instrumen tersebut
dijadikan landasan dalam penyempurnaan instrumeg tgdah di susun.
Keseluruhan butir instrumen yang telah di susungyaerjumlah 69,
setelah di validasi oleh ahli ada beberapa busitrimen yang harus diperbaiki
dari segi redaksionalnya, dan ada enam butir p&againstrumen yang harus

dihilangkan.

b. Uji Keterbacaan Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen pengungkap kemampuan pembuafariukan karir
diuji cobakan, terlebih dahulu dilakukan uji kei@chan kepada subjek penelitian
yaitu tiga orang siswa kelas XI SMA Pasundan 8 Baggdengan tujuan untuk
mengukur sejauh mana siswa dapat memahami instryam@ndigunakan dalam
penelitian.

Berdasarkan hasil uji keterbacaan ada empat itanyg@ean yang harus
diperbaiki dari segi redaksionalnya, yakni item wond yang berbunyi “Saya
dapat menetapkan pilihan-pilihan pekerjaan dari ebagta  pilihan-pilihan
pekerjaan yang ada” menjadi “Saya dapat menetapkdran pekerjaan dari
beberapa pilihan-pilihan pekerjaan yang ada”, gafaya item nomor 22 yang
berbunyi “Saya mengetahui akibat negatif jika memggngkan pekerjaan kepada
orang lain”, menjadi “Saya siap dengan konsekugmsimenggantungkan pilihan
pekerjaan kepada orang lain”, kemudian item nontory@ng berbunyi “Saya

selalu menuruti pilihan orang tua mengenai karyasavalaupun dirasa tidak



66

sesuai dengan keinginan sendiri” menjadi “Saya mgnwpilihan orang tua
mengenai pekerjaan walaupun tidak sesuai dengagikan”, dan yang terakhir
item nomor 52 yang berbunyi “Saya mengikuti kegiagkstrakulikuler yang
sesuai dengan jurusan yang saya cita-citakan daR&rguruan Tinggi” menjadi
“Cenderung untuk melibatkan diri dalam kegiatantrelksirikuler yang memiliki

relevansi dengan jurusan yang dicita-citakan dgéeran Tinggi”.

4. Uji Validitasdan Réliabilitas
a. Uji Validitasltem
Pengumpulan data penelitian dilaksanakan terhada@ kelas XI SMA

Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 2010/2011 pada@dbaeg3 Agustus 2010,

proses pengumpulan data ini dianggap juga sebatmiganaamre-test. Setelah

data terkumpul langkah selanjutnya ialah mengujiiditas dan reliabilitas
instrumen. Suatu instrumen dapat dikatakan vatidya instrumen tersebut dapat

digunakan untuk mengukur apa yang hendak di ukugi®no, 2008: 173).

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji védisli instrumen
adalah sebagai berikut.

1). Memberikan nomor pada setiap instrumen yang tekdgbdrkan.

2). Data yang diperoleh dari hasil uji coba dikumpulkaan diperiksa
kelengkapan pengisian instrumen, baik dari segirigiapan identitas sampai
kelengkapan pengisian setiap butir soal pada im&rnuyang di sebarkan.

3). Memberikan skor pada setiap butir sesuai dengaanth@mg telah ditentukan,

dengan alternatif jawaban positif sesuai (S) =uBakg sesuai (KS) = 2, tidak
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sesuai (TS) = 1, dan untuk alternatif jawaban nkegasuai (S) = 1, kurang
sesuai (KS) = 2, tidak sesuai (TS) = 3.

4). Menjumlahkan skor setiap responden.

5). Mencari koefisien korelasi skor tiap butir item dan skor total dengan

menggunakan rumys oduct moment dari Pearson yaitu :

six (@ )Elzx)

R

Keterangan :
I . skor responden pada pernyataan tertentu

X :skor responden pada skala
n  : banyaknya responden keseluruhan (AzwdQ2a53)
6). Membandingkan nilainkung dengan nilai ¢pel dengan tingkat kesalahan 5%

atau dengan taraf kepercayaan 95%.
Untuk mengetahui apakah perbedaan itu signifikan itlak maka harga
r-hitung tersebut perlu dibandingkan dengan hatgael. Kriteria tersebut adalah
 Jika r hitung positif, damiung > kaves Maka butir soal valid.
« Jika r hitung negatif, damiting < kaer Maka butir soal tidak valid.
Pengujian validitas ini menggunakan rumus fungsretgpada program
Microsoft Exel 2003, dengan mengkorelasikan skor setiap item gkalia sikap
dengan skor total aspeknya, diperoleh nilging untuk nomor item 1 adalah
0,450. Dengan menggunakan taraf kepercayaan 95%fdzt0 diperoleh harga
laber S€EDESAr 0,138. Nilajiting iNi menunjukkan nilai lebih besar dagpe, dengan

demikian maka item nomor 1 yang diuji berada paataedori valid.
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Dengan perhitungan seperti item nomor 1, dari &3 iyang diujicobakan
hanya ada 50 item yang memenuhi kriteria penerimaarsebut (valid), tetapi 50
item tersebut sudah mewakili setiap indikator unsten yang dikembangkan

(keseluruhan hasil perhitungan uji validitas tegi@mpada Lampiran 2.1).

b. Uji ReiabilitasInstrumen

Reliabilitas berkenaan degan tingkat keajegan dtatetapan hasil
pengukuran (Nana Syaodih, 2005: 229). Suatu ingtnurmemiliki tingkat
reliabilitas yang memadai, bila instrumen tersethigiunakan mengukur aspek
yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau tetaima. Untuk menguiji

reliabilitas instrumen, digunakan rumus Alpha selbaegrikut.

Keterangan:

a = Reliabilitas yang dicari

k = banyaknya belahan item

s, = varians skor belahan/setiap item

3 = varians skor keseluruhan (Azwar, 1995)18

Untuk menentukan koefisien reliabilitasnya, digusrakriteria interpretasi
nilai r (Cece Rakhmat & M. Solehuddin, 2006: 74pexrti tertuang dalam Tabel

3.3 berikut.
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Tabel 3.3
Interpretas Nilai r

Besarnyanilai r Interpretasi

0,90-1, 00 Hubungan Sangat Tinggi

0,70-10,90 Hubungan Tinggi

0,40 -0,70 Hubungan Cukup

0,20-10,40 Hubungan Rendah
Kurang dari 0,20 Hub. Dapat dikatakan tidak ada

Dengan menggunakan perhitungan bantuan prodfieamosoft Exel 2003,
diperoleh nilar;, seharga 0,992 artinya hubungan sangat tinggi, edgmikian

instrumen penelitian ini terandalkan untuk mengapglata tentang kemampuan

pembuatan keputusan Kkarir.

D. Lokas dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atasuhdan 8 Bandung,
yang berlokasi di Jalan Cihampelas No. 167 BandBogulasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas XI SMA Pasundan 8 BandungumaAjaran 2010/2011,
penentuan anggota populdsilasarkan atas pertimbangan sebagai berikut.

1. Siswa SMA kelas XI merupakan siswa yang berada paasa remaja,
dalam tugas perkembangan karir, remaja berada {adudg eksplorasi,
pada tahap ini remaja mulai memikirkan berbagaeraditif pekerjaan,
pencarian peran dan jati diri di sekolah. Di sa@hnlpada masa remaja
tingkat konformitas dengan teman sebaya sangagifingemikirannya

masih labil dan mudah dipengaruhi oleh lingkungaehingga ketika
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membuat keputusan karir, tidak sedikit siswa yaagpeangaruh oleh

pilihan teman, tanpa memperhatikan kemampuan yamnigkdnya.

2. Di lihat dari segi jenjang kelas, kelas Xl telahmasuki program studi
yaitu IPA atau IPS, dalam hal ini siswa kelas Xattemembuat salah satu
keputusan karir yaitu pemilihan program studi, sgha mereka telah
merasakan hambatan atau kendala apa saja yangapihalam
pembuatan keputusan Karir.

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari popwasig diteliti
(Arikunto, 1993: 104). Pengambilan sampel dalameptan ini ditentukan
dengan teknikpurposive sampling yaitu teknik sampling yang digunakan oleh
peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-paiiangan tertentu di dalam
pengambilan sampelnya (Arikunto, 2009: 97). Peaaelitni dimaksudkan untuk
menghasilkan layanan bimbingan karir yang efektiitud meningkatkan
kemampuan pembuatan keputusan karir, sehingga balajgan penelitian ini
dipilih siswa kelas Xl IPA 2 dan siswa kelas XI IRShal ini di dasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan peneliti sebagai berikut.

a. Keefektifan jumlah dalam bimbingan kelompok dalakala besar, yaitu
berkisar antara 15-30 orang (Yustika, 2004 : 32plah siswa kelas Xl
IPA 2 adalah 45 siswa dan kelas XI IPS 1 adalaki@Ba sehingga sudah
memenuhi persyaratan efektif bimbingan kelompok.

b. Untuk memperoleh gambaran layanan bimbingan kamrgyefektif bagi

seluruh siswa baik pada program studi IPA dan IPS.
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c. Siswa di kelas XI IPA 2 dan XI IPS 1 mewakili cairi atau karakteristik
sampel yang diinginkan peneliti, yaitu gambaran &empuan pembuatan
keputusan karir tersebar dari kategori tinggi, sgddan rendah. Sebagian
besar siswa berada pada kategori sedang dan rendah.

d. Kelanjutan karir siswa di kelas XI IPA 2 dan XI IRSeragam, ada yang
akan melanjutkan pendidikan dan memilih bekerja.

Berikut jumlah populasi penelitian untuk mengetgbnaifil atau gambaran

umum kemampuan karir siswa yang di uraikan dalabelldi bawah ini

Tabel 3.4
Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah
1 XIIPA1 34
2 XI'IPA 2 45
3 XI IPA 3 36
4 XI'IPS 1 28
5 XIIPS 2 27
6 Xl IPS 3 42

Jumlah Total 212

Keseluruhan populasi di atas, selanjutnya di gidimpel kelas eksperimen

yang di uraikan dalam Tabel 3.5 di bawah ini

Tabdl 3.5
Sampel Penelitian
No Kelas Jumlah
1 XIIPA 2 45
2 XI'IPS 1 28
Jumlah Total 73

E. Prosedur dan Teknik Pengolahan Data

Data yang diungkap melalui instrumen yang telalelthskan adalah data

mengenai profil kemampuan pembuatan keputusan . ka&dlapun langkah-
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langkah yang ditempuh untuh mengolah data yangralgie adalah sebagai
berikut.
1. Penyeleksian Data

Penyeleksian data yang dimaksud ialah pemeriksamdgkapan jumlah
instrumen yang terkumpul harus sesuai dengan jumlah instrumen yang
disebarkan. Penyeleksian data di pilih data yanghadai untuk di olah, yaitu
kelengkapan pengisian setiap butir pernyataan delengkapan pengisian

identitas subjek.

2. Penyekoran Data Hasil Pendlitian
Penyekoran dilakukan secara sederhana dengangptanberian skor
sebagai berikut.

Tabel 3.6
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban

Skor Alternatif Respon
Pernyataan : : : :
Sesuai Kurang Sesuai | Tidak Sesuai
Positif (+) 3 2 1
Negatif (-) 1 2 3

Berdasarkan penyekoran tersebut selanjutnya dkamugkor populasi dari
skor terendah sampai skor tertinggi.
3. Penentuan Konversi Skor

Langkah selanjutnya, data hasil penelitian diolam dianalisis secara
deskriptif. Data-data yang diperoleh dari hasil ysdaran IKPK2 kemudian
diolah dengan menggunakan batas lulus aktual darsigiifikansi dengan

menggunakan rumus uji t berpasangan.
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a. Profil Kemampuan Pembuatan K eputusan Karir

Skor mentah yang diperoleh siswa dalam angket ydisgbarkan
selanjutnya di olah untuk mengetahui profil kemaerpypembuatan keputusan
karir siswa, apakah kemampuan pembuatan keputuaemya berada pada
kategori tinggi, sedang atau rendah.

Untuk mengetahui profil kemampuan pembuatan keputugarir skor
yang telah diperoleh dikonversikan dengan menggamabatas lulus aktual.
Rakhmat dan Solehuddin (2006: 59) mengungkapkagk&nlangkah konversi
skor mentah menjadi skor matang dengan menggurakas lulus aktual adalah
sebagai berikut.

1). Mencari Range (R) = nilai terbesar — nilai terkeci
2). Menghitung Banyak Kelas =1 + 3,3 (log 212)

3). Menghitung Panjang Kelas = range : banyak kelas
4). Memasukkan data siswa ke dalam tabel frekuensi

5). Mencari rata-rata aktual dengan rumus

X =Xt+ p—(Zfd)
n

Keterangan :
Xt = Rata-rata terduga. Yang dijadikan rata-ratduga biasanya titik tengah
dari kelas interval yang terbanyak frekuensinyau atalas interval yang
berada di tengah-tengabh.
p = panjang kelas interval

d = selisih titik tengah kelas interval dari Xbdgi p
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6). Mencari simpangan, dengan rumus

2 _ 2
o= p \/ n=fd? - (=fd)

n(n-1)

7). Mencari Batas Lulus (BL) =X +0.25s

8). Mengelompokkan data menjadi tiga kategori dengalompan sebagai berikut.

Tabe 3.7
Konversi Skor Mentah menjadi Skor M atang dengan Batas L ulus Aktual
No Kriteria Kategori
1 X>X+0,5s Tinggi
2 X-05s Sedang
3 X<X-05s Rendah

(perhitungan konversi skor mentah menjadi skor ntatecara lengkap terlampir

pada Lampiran 2.2).

Setiap kategori interval mengandung pengertiangseeerikut.

a). Tinggi (T)

b). Sedang (S)

Siswa pada level ini memiliki kemaoam
pembuatan keputusan karir yang tinggi pada setiap
aspeknya (67-100%) baik aspek pengetahuan
maupun sikapnya, artinya siswa pada level ini
mampu memahami diri, ~ mempertimbangkan
kemandirian, memahami lingkungan efektif dengan
baik, serta kesiapan yang positif terhadap pemhuata
keputusan, keterlibatan siswa yang positif untuk
membicarakan ~dan mendiskusikan kelanjutan
pekerjaan atau pekerjaannya, serta positif terhadap
pemilihan aktivitas pendukung kelanjutan
pendidikan atau pekerjaan.

Siswa pada level ini memiliki kemaarp
pembuatan keputusan karir yang sedang pada setiap
aspeknya (34-66%) baik aspek pengetahuan maupun
sikapnya, artinya siswa pada level ini cukup mampu
memahami diri, mempertimbangkan kemandirian,
memahami lingkungan efektif dengan baik, serta
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kesiapan yang cukup positif terhadap pembuatan
keputusan, keterlibatan siswa yang cukup positif
untuk membicarakan dan mendiskusikan kelanjutan
pekerjaan atau pekerjaannya, serta cukup positif
terhadap pemilihan aktivitas pendukung kelanjutan
pendidikan atau pekerjaan.

Siswa pada level ini memiliki kemaap
pembuatan keputusan karir yang rendah pada setiap
aspeknya (0-33%) baik aspek pengetahuan maupun
sikapnya, artinya siswa pada level ini kurang mampu
memahami diri, mempertimbangkan kemandirian,
memahami lingkungan efektif dengan baik, serta
rendahnya kesiapan terhadap pembuatan keputusan,
rendahnya keterlibatan siswa untuk membicarakan
dan mendiskusikan kelanjutan pekerjaan atau
pekerjaannya, serta rendahnya pemilihan siswa
terhadap aktivitas pendukung kelanjutan pendidikan
atau pekerjaan.

b. Hasll Uji Kelayakan Layanan Bimbingan Karir

Langkah selanjutnya setelah profil kemampuan petabugeputusan karir

terungkap adalah merancang layanan bimbingan kgratetik yang digunakan

sebagaitreatment/perlakuan. Berikut struktur layanan bimbingan karir untuk

meningkatkan kemampuan pembuatan keputusan kasia SMA.

1)

2)

Rasional

Dasar pemikiran tentang urgensi bimbingan karirmBRsan ini menyangkut

konsep dasar, posisi bimbingan karir dalam keskamuayanan bimbingan

karir, dan temuan-temuan penelitian sehingga diikannya layanan

bimbingan karir.

Deskripsi Kebutuhan

Deskripsi kebutuhan merupakan layanan-layanan géanguhkan oleh siswa

berdasarkan hasil analisis IKPK2 yang telah di detra Dalam deskripsi



3)

4)

5)

6)
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kebutuhan ini dipilih tiga indikator dari aspek kampuan pembuatan
keputusan karir yang terendah untuk dijadikan fdeyanan yang diberikan.
Tujuan

Rumusan tujuan ini ditujukan agar siswa mencapaily@@an perilaku setelah
diberikan layanan bimbingan karir. Tujuan ini ditnkan dari deskripsi
kebutuhan yang telah diuraikan sebelumnya.

Sasaran Layanan

Sasaran layanan merupakan siswa kelompok ekspelithetian IPS.
Pengembangan Tema

Pengembangan tema dimaksudkan untuk melihat nmatdgfi yang
dikembangkan di dalam layanan bimbingan karir untumleningkatkan
kemampuan pembuatan keputusan karir yang telaimdskian berdasarkan
hasil penelitian.

Tahapan atau Langkah-langkah Kegiatan

Secara operasional tahapan layanan merupakan tahep-yang ditempuh
dalam pelaksanaatreatment melalui layanan bimbingan karir yang telah
dikembangkan, dalam tahapan layanan ini dijelagkda isi dan penjelasan
dari setiap tahapannya.

Media dan Alat Pendukung

Merupakan sejumlah media dan alat pendukung yamgnedkan bagi

kelancaran pelaksanaan layanan bimbingan karir.
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8) Sistem Sosial
Sistem sosial dalam pelaksanaan layanan bimbingair kang harus
diperhatikan adalah interaksi antara peneliti (gpeimbimbing) dan siswa
serta norma yang mengikat dalam proses layanagbtérs

9) Evaluasi
Rencana evaluasi dirumuskan atas dasar tujuan ipging dicapai. Layanan
bimbingan karir yang telah diujicobakan di evaluasiuk melihat hambatan
dan keberhasilan yang telah dicapai.

Layanan bimbingan karir hipotetik yang telah temsysselanjutnya diuji
kelayakannya oleh pakar dan praktisi lapangan. Awamng dimaksud dengan
pakar adalah individu yang ahli dalam bidang birghmkarir, sedangkan praktisi
lapangan adalah individu yang melaksanakan/menderlayanan bimbingan
karir tersebut dalam hal ini yang disebut sebagaktsi lapangan adalah guru
pembimbing di Sekolah. Tujuan dari pengujian layanaimbingan karir
dimaksudkan untuk menilai kelayakan layanan bimdmgarir sebagai sebuah
layanan bimbingan karir yang ideal namun tetapsesl

Para penilai diminta untuk menilai layanan bimbmdarir baik dari segi
isi maupun redaksionalnya, dengan cara memberikéegkri memadai, cukup
memadai dan kurang memadai pada setiap struktandyyang dikembangkan.
Pada lembar penilaian juga disedikan poin catatanmhra penilai yang harus
diperhatikan oleh peneliti untuk kesempurnaan lagabimbingan karir yang

telah dirancang.
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Berdasarkan hasil uji kelayakan layanan bimbingamir kyang telah
dilakukan, selanjutnya layanan bimbingan karir ébtg disempurnakan dan
dinyatakan sebagai layanan bimbingan karir yang ilikenkelayakan untuk

dilaksanakan atau diujicobakan.

c. Gambaran Keefektifan Layanan Bimbingan Karir
Pengujian efektivitas layanan bimbingan karir dilkkkn dengan
membandingkan hasibre-test dan post-test dengan menggunakan rumus uji
komparatif (uji t berpasangan). Tujuan dilakukamgeian ini adalah untuk
membandingkan dua nilaprie-test danpost-test) dengan mengajukan pertanyaan
apakah ada perbedaan antara kedua nilai tersebatassignifikan. Menurut

Arikunto (2009: 395) langkah-langkah analisis daksperimen dengan maodel

pre-test post-test design adalah sebagai berikut.

1). Menguiji hipotesis dengan mencari rerata nilai t@algpre-test) dan rerata
nilai tes akir post-test) kemampuan pembuatan keputusan Kkarir siswa
kelompok eksperimen. Hipotesis yang diuji adalah :

Ho: w, =i,
Hopt, # 4,
Ho : rerata fre-test) sama dengan reratpot-test)
H, : rerata pre-test) tidak sama dengan reratmgt-test)

2). Uji normalitas distribusi skopre-test danpost-test, dengan menggunakai

kolmogorov smirnov. Pengujian normalitas menggunakan program bantuan

SPSS 17. Kriteria pengujian normalitas adalah demgambandingkan nilai
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signifikansi, jika nilai Sig > 0,05 maka data tdmsedapat dikatakan normal
dan sebaliknya jika nilai Sig < 0,05 maka datadieus dapat dikatakan tidak
normal (Pidekso, 2009: 162).

3). Menghitung perbedaan rerata dengan menggunakansrujiatiberpasangan

untuk menguji efektivitas layanan bimbingan kargndan rumus sebagai

berikut

Keterangan : (Arikunto, 2009: 395)

tJ = harga t untuk sampel berkorelasi

D = (difference), perbedaan antara skor tes awal dengan skokhésuatuk
setiap individu.

D = rerata dari nilai perbedaan (rerata dari D)

D?>  =kuadrat dari D

N = banyaknya subjek penelitian

Setelah nilai t diketahui, maka dilakukan pengujtarhadap hipotesis
yang dirumuskan. Dalam penelitian ini, ditentukampokesis nol dan
tandingannya yang diuji, yaitu:

Ho: p, = 1,
Hyp, # 4,
Ho : Layanan bimbingan Karir tidak dapat meningkatkdeamampuan
pembuatan keputusan Kkarir siswa
H, : Layanan bimbingan karir dapat meningkatkan &®puan pembuatan

keputusan karir siswa
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Perhitungan uji t berpasangan dilakukan dengan gwrakan program
bantuan SPSS 17. Kriteria pengujian adalah : teHmaika nilai Sig >a (0.05)
artinya hubungan tidak signifikan, dan terimajida nilai Sig <o (0.05) artinya

hubungan signifikan (Pidekso, 2009: 144).

F. Prosedur dan Tahapan Penelitian
Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini ada ttghap yaitu
persiapan, pelaksanaan dan pelaporan. Adapun,lgganpemengenai tahapan-
tahapan penelitian tersebut adalah sebagai berikut.
1. Persiapan

a. Menyusun proposal penelitian serta melaksanakannaerproposal
penelitian pada mata kuliah Metode Riset.

b. Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembingkngsi
pada tingkat fakultas.

c. Mengajukan permohonan izin penelitian dari jurusBsikologi
Pendidikan dan Bimbingan yang memberikan rekomendatuk
melanjutkan ke tingkat fakultas. Surat izin peighit yang telah
disahkan kemudian disampaikan kepada Kepala Sek&&A
Pasundan 8 Bandung.

2. Pelaksanaan

a. Pengembangan instrumen penelitian (meliputi pemarsukisi-kisi,

penimbangan instrumen, uji keterbacaan serta nserewstrumen

sesuai hasil penimbangan para ahli dan hasil katadgn siswa).
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b. Melakukan uji coba angket pada seluruh siswa keldsSMA
Pasundan 8 Bandung Tahun Ajaran 2010/2011 yang palean
populasi penelitian, sekaligus merupakan pelaksepraetest.

c. Menghitung validitas dan reliabilitas instrumen gantelah
diujicobakan.

d. Menentukan besarnya kelompok sampel dalam pemeliGampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2 &a& IPS 1.

e. Mengolah dan menganalisis data yang telah terkumpul

f. Mengembangkan layanan bimbingan karir hipotetik ukint
meningkatkan kemampuan pembuatan keputusan kaskvasi
berdasarkan hasil analisis data penelitian.

Untuk menghasilkan layanan bimbingan karir untuk nimgkatkan
kemampuan pembuatan keputusan karir yang layaka nddikukan beberapa
tahapan kegiatan sebagai berikut.

1) Tahapneeds assesment tentang kemampuan pembuatan keputusan
karir siswa SMA. Pemotretan ini dilakukan melal@ngebaran
angket IKPK2 kepada siswa.

2) Tahap penyusunan layanan bimbingan Kkarir hipotetikuk
meningkatkan kemampuan pembuatan keputusan kaswasi
berdasarkan analisis dari hasekds assesment.

3) Tahap uji rasional layanan bimbingan karir kepad&ap dan

praktisi lapangan. Hal ini bertujuan untuk menilelayakan
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layanan bimbingan karir sebagai sebuah layananibgab karir
yang ideal namun tetap realistis.

4) Tahap penyempurnaan layanan bimbingan karir. Barkas hasil
uji kelayakan layanan bimbingan karir yang telahaldikan,
selanjutnya layanan bimbingan Karir tersebut disemgkan dan
dinyatakan sebagai layanan bimbingan karir yang itilem
kelayakan untuk diujicobakan.

g. Melakukan treatment untuk meningkatkan kemampuan pembuatan
keputusan karir siswa dengan layanan bimbingan kang telah di
susun.

h. Melakukanpost-test.

3. Pelaporan
Tahapan ini merupakan tahap akhir dari tahapanliiane Pada
tahap ini seluruh kegiatan dan hasil penelitiamaliais dan dilaporkan dalam

bentuk karya ilmiah (skripsi) untuk kemudian dipaggungjawabkan.



